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ABSTRAK 

Itoh Masitoh. NIM. 212621017. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Meretan dan Tenong di Banten (Studi di Kec. Sumur  Kab. 

Pandeglang dan Kec. Pontang  Kab. Serang). 

Banyaknya tradisi yang telah berakulturasi dengan budaya dan ajaran dari 

luar dan mengarahkan pada pemikiran. Apakah tradisi saat ini yang dilakukan 

masih sesuai dan benar mengandung nilai keislaman. Banyak masyarakat madani 

sekarang yang hanya melestarikan tanpa mengerti makna dan nilai dalam suatu 

tradisi. Seperti tradisi yang menarik ada di Banten adalah tradisi Meretan dan 

Tenong. Pada dasarnya tradisi ini sudah mulai terkikis sesuai dengan adanya 

perkembangan zaman. Apalagi di daerah yang perkotaan, sudah jarang dilakukan. 

Berbeda dengan perkampungan masih memakai tradisi Meretan dan Tenong ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan bentuk dan makna 

tradisi Meretan dan Tenong di Banten serta sumber nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam tradisi Meretan dan Tenong di Banten. 

Pada riset tesis ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatannya studi fenomenologi. Lokasi penelitian  di Banten yaitu 2 lokasi, 

lokasi pertama di Kampung Ciparahu, Desa Sumberjaya, Kecamatan Sumur 

Kabupaten Pandeglang, sedangkan lokasi kedua di Desa Pontang Kec. Pontang 

Kab. Serang.  Pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Teknik analisis data yaitu reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Keabsahan data  melalui metode Triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) bentuk bawaan tradisi Meretan 

menggunakan rantang atau baskom, yang didalamnya diisi dengan makanan pokok 

(beras putih) dan ditambahkan bahan pokok lainnya yaitu gula, kopi, penyedap 

rasa, mie bihun, dan mie sohun, Meretan  tersebut dicatat di buku (buku sambung). 

Sedangkan bentuk bawaan tradisi Tenong  menggunakan tempat tenong, rantang 

atau baskom, yang didalamnya diisi dengan beras putih, terkait Tenong  tidak 

diwajibkan dicatat. 2) Makna tradisi Meretan dan tradisi Tenong memiliki makna 

yang sama yaitu sebagai resiprositas, nilai kerukunan, wujud solidaritas, dan beban 

masyarakat. 3) Sumber nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Meretan dan 

Tenong berpedoman pada Al-Qur‟an dan hadits, kedua tradisi ini memiliki nilai-

nilai yang sama, yaitu mengandung nilai tolong menolong (ta'awun), persaudaraan 

(ukhuwah islamiah), silaturahmi, religius, kesetaraan, dan sejarah.  

Kata Kunci : Nilai, Pendidikan Islam, Tradis, Meretan, Tenong. 
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ABSTRACT 

Itoh Masitoh. SRN. 212621017. Values of Islamic Education in Meretan 

and Tenong Traditions in Banten (Study in Sumur District, Pandeglang Regency 

and Pontang District, Serang Regency). 

Many traditions have acculturated with foreign cultures and teachings and 

lead to thought. Are the current traditions being carried out still appropriate and 

true to contain Islamic values?. Many civil societies today only preserve without 

understanding the meaning and value of a tradition. An interesting tradition in 

Banten is the Meretan and Tenong traditions. This tradition has begun to erode by 

the times. Especially in urban areas, it is rarely done. In contrast to the villages, 

they still use the Meretan and Tenong traditions. This research aims to explore and 

describe the form and meaning of the Meretan and Tenong traditions in Banten as 

well as the sources of Islamic educational values in the Meretan and Tenong 

traditions in Banten. 

In this thesis research, qualitative research was used with a 

phenomenological study approach. Research location in Banten. With 2 different 

locations, the first location is at Kp. Ciparahu, Sumberjaya Village, Sumur 

District, Pandeglang Regency, while the second location is in Pontang Village, 

District. Pontang District. Attack. Data collection through observation, interviews 

and documentation. Analysis techniques are data reduction, data display, and 

conclusion drawing/verification. data validity through the Triangulation method. 

The results of this research show that the inherent form of the Meretan 

tradition uses a basket or basin, which is filled with staple food (white rice) and 

other staple ingredients are added, namely sugar, coffee, flavorings, vermicelli 

noodles and vermicelli noodles. The Meretan is recorded in the book ( connected 

book). While the inherent form of the Tenong tradition uses a tenong, basket or 

basin, which is filled with white rice, it is not mandatory to record Tenong. The 

meaning of the Meretan tradition and the Tenong tradition have the same meaning, 

namely reciprocity, the value of harmony, a form of solidarity, and a burden on 

society. The source of the values of Islamic education in the Meretan and Tenong 

traditions is guided by the Al-Qur'an and hadith. These two traditions have the 

same values, namely containing the values of mutual help (ta'awun), brotherhood 

(ukhuwah islamiah), friendship, religion, equality, and history. 

Keywords: Values, Islamic Education, Tradition, Meretan, Tenong. 
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 خلاصة

 تقاليد. قين التربية الإسلاهية في  ۲۱۲٦۲۱۰۱۲. ًورة القيد.  إيطَ هاسيطَ

)دراسة في هٌطقة سوهور ، هٌطقة باًدجلاًج ، وهٌطقة بوًتاًغ في باًتيي  وتيٌوًغ هريتاى

 .( ، هٌطقة سيراًج 

 ْم .انرفكٛش إنٗ ٔقادخ الأجُثٛح ٔانرعانٛى انثقافاخ يع انرقانٛذ يٍ انعذٚذ ذثقفد نقذ

 انًجرًع يٍ انعذٚذ ٚحافظ الإسلايٛح؟ انقٛى لاحرٕاء ٔصحٛحح يُاسثح ذضال لا انحانٛح انرقانٛذ

 ذقانٛذتاَرٍٛ ْٕ ذقانٛذ  فٙ نلاْرًاو يثٛش ذقهٛذ .انرقانٛذ ٔقًٛح يعُٗ فٓى دٌٔ فقػ انٕٛو انًذَٙ

 فٙ رنك ٚرى يا َادسًا .حقثح نهرطٕساخ ٔفقاً انرآكم فٙ انرقهٛذ ْزا تذأ أساسًا  ٔذَُٕٛغ يشٚراٌ

ٚزاكش  . ٔذَُٕٛغ يشٚراٌ ذقانٛذ ٚسرخذيٌٕ صانٕا يا ، انقشٖ عكس عهٗ . انحعشٚح انًُاغق

اسركشاف ٔٔصف  ٔفٙ انرقهٛذ يٛشٚراٌ ٔ ذَُٕٛج ْزا ْذف نحفش ٔ ٚصف اسرًاسج ٔانًعُٗ

 .انقٛى انرشتٕٚح الإسلايٛح فٙ ذقانٛذ يشٚراٌ ٔذَُٕٛغ فٙ تاَرٍٛ

يٕقع  .فٙ ْزا انثحث ، ٚرى اسرخذاو انثحث انُٕعٙ يع يُٓجّ دساساخ انظٕاْش 

، شًثٕسجٛا، قشٚح  ثفشِحعىم  فٍٛ. انًٕقع الأٔل فٙ َشحانثحث فٙ تاَرٍٛ. يع يٕقعٍٛ يخره

تَٕراَغ كاب. ْجٕو  ٚصشف تَٕراَج قشٚحتًُٛا انًٕقع انثاَٙ فٙ  ،تاَذجلاَج ،  سٕيٕس يُطقح

ْٙ  انُٕعٛح انثٛاَاخ ذحهٛم ذقُٛاخجًع انثٛاَاخ يٍ خلال انًلاحظح ٔانًقاتلاخ ٔانرٕثٛق.  .
 فٙ انثٛاَاخ صحح يٍ انرحقق ذى .انُرائج / انرحقق ٔاسرخلاص ذقهٛم انثٛاَاخ ٔعشض انثٛاَاخ 

 . انرثهٛث غشٚقح تاسرخذاو انذساسح ْزِ

 حٕض أٔ سهح ٚسرخذو يشٚراٌ نرقهٛذ انفطش٘ انشكم أٌ إنٗ انذساسح ْزِ َرائج ذشٛش

 ْٔٙ ، الأخشٖ الأساسٛح انًكَٕاخ إظافح ٔٚرى (الأتٛط الأسص) الأساسٙ تانطعاو يهٙء

 كراب فٙ يشٚراٌ ذسجٛم ٚرى ، ٔانشعٛشٚح ، انشعٛشٚح ٔانًعكشَٔح ٔانُكٓاخ ٔانقٕٓج انسكش

 أٔ ، سهح أٔ ، ٔعاء تاسرخذاو  َُٕٚغ  نرقهٛذ انفطش٘ انشكم ، َفسّ انٕقد ٔفٙ ) .ساتػ كراب(

 ذقهٛذ يعُٗ إٌ .ذسجٛهّ ٚرى أٌ ٚشرشغ لا تانسَُٕج انًشذثػ الأتٛط تالأسص يًهٕء حٕض

 يٍ ٔشكم ، الاَسجاو ٔقًٛح ، تانًثم انًعايهح أ٘ ، انشكم َفس نًٓا ذَُٕٛغ ٔذقهٛذ يشٚراٌ

يصذس قٛى انرشتٛح الإسلايٛح فٙ ذقانٛذ يٛشٚراٌ  . انًجرًع عهٗ ٔعةء ، انرعايٍ أشكال

ٔذَُٕٛج ٚسرششذ تانقشآٌ ٔانحذٚث، ْٔزاٌ انحذٚثاٌ نًٓا َفس انقٛى، ْٔٙ احرٕائًٓا عهٗ قٛى 

 أخٕج الإسلايٛح( ٔانصذاقح ٔانذٍٚ ٔانًسأاج ٔانراسٚخ.انرعأٌ . ٔالأخٕج ) 

 .ذَُٕٛغ ، يٛشٚراٌ ، انرقهٛذ ، الإسلايٛح انرشتٛح علايح، الكلوات الدالة :
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Di dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 Sin s Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .….‘…. Koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م
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 nun N En ى

 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 wau W We و

ٍ Ha H Ha 

 hamzah ..‟.. apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fathah a A 

  َ  kasrah i I 

  َ  dammah u U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ىَي

 fathah dan wau Au a dan u ىوَ

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambanganya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf dan 

Harkat 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 
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 fatah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ىاَ

 

Huruf dan 

Harkat 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِي

 dammah wau ū u dan garis di atas ىوُ

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah / t /. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah / 

h /. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan ha (ha). 

E. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ), tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu : al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara ,(ال)

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan  bunyinya, yaitu huruf / l /diganti dengan huruf  yang  sama dengan 

huruf  

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: as-Syamsu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik  

diikuti oleh huruf  syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung / 

hubung. Contoh : al-waladu. 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakkan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis  dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama dari tersebut bukan huruf awal kata sandang. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk „Allah‟ hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dalam kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf  kapital 

tidak digunakan. 
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